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ABSTRACT 

This study was aimed to get information about species grouping which have similarity of diameter increment 
estimator models based on the optimum model that was obtained through relationship estimation among 
diameter increment with tree diameter,  stand density, basal area, and its interaction on various tree species 
in logged over forest of PT. Putra Indah Wood logging concession, Jambi. For this study, the PSP data were 
used which have been 6 times of measurements with 1 year interval for each measurement (1995-2000). The 
species grouping was done by applying hypothetical models, namely: 1) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 DN + ε,  
2) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 D + ε,  3) Ln Y = a0 + a1 Ln D2

 + a2 DN + ε,  4) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 D2 
+ε,   5) Y = a0 + a1 D + a2 D2 + ε,   6) Y = a0 + a1 DN + a2 D2 + ε,  7) Y = a0 + a1 Ln D + a2 (Ln D)2 + ε,  
8) Log (Y + 0.2) = a0 + a1 log(BA) + a2 D + a3 log (D) + ε. Based on significant test of independent 
variable through F test, the models that should be choosed to species grouping were Model 1, Model 2, 
Model 5, Model 6, and Model 7.  Based on comparison of least sum of square residual, it resulted 11 spicies 
groups, those were Group 1 (Xylopia sp.), Group 2 (Ganua motleyana Pierre), Group 3 (Planconia valida Bl 
+ Ilex cymosa Bl), Group 4 (Urandra scorpioides O.Ktze + Castanopsis sp.), Group 5 (Shorea macrantha 
Brandis), Group 6 (Cantleya cornoculata Howard), Group 7 (Tetramerista glabra Miq + Santiria laevigata 
BL), Group 8 (Ilex sp. + Gluta renghas L), Group 9 (Colomus optimus + Dacryoides rostrata H.J.l.), Group 
10 (Hydnocarpus gracilis + Eugenia sp.), and Group 11 (Durio carinatus Mast). The estimations of average 
diameter increment for each group obtained by using combined models to result the increment value for each 
groups, were namely: Group 1) 0.392 cm/th with interval 0.334-0.449 cm/th, Group 2) 0.402 cm/th with 
interval 0.343-0.462 cm/th, Group 3) 0.380 m/th with interval 0.321-0.440 cm/th, Group 4) 0.374 cm/th with 
interval 0.313-0.435 cm/th, Group 5) 0.385 cm/th with interval 0.281-0.490 cm/th,  Group 6) 0.354 cm/th 
with interval 0.255-0.452 cm/th, Group 7) 0.360 cm/th with interval 0.282-0.438 cm/th, Group 8) 0.038 cm/th 
with interval 0.03-0.045 cm/th, Group 9) 0.366 cm/th with interval 0.279-0.452 cm/th, Group 10) 0.382 cm/th 
with interval 0.268-0.497 cm/th, and Group 11) 0.366 cm/th with interval 0.178-0.555 cm/th. 

Key words: Species grouping, estimator model, diameter increment, logged over forest, Jambi 
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kelompok-kelompok jenis yang memiliki 
model penduga riap diameter sama berdasarkan model paling optimal yang diperoleh dengan menduga 
hubungan antara riap diameter dengan diameter pohon, kerapatan tegakan, luas bidang dasar, dan 
interaksinya  pada berbagai jenis pohon pada hutan alam bekas tebangan di konsesi Hak Pengusahaan Hutan 
(HPH) PT. Putraduta Indah Wood, Jambi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Petak Ukur 
Permanen (PUP) yang telah dilakukan enam kali pengukuran dengan selang waktu sekitar satu tahun (1995-
2000). Pengelompokan jenis dilakukan dengan model-model hipotesis, antara lain: 1) Ln Y = a0 + a1 Ln D + 
a2 DN + ε,  2) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 D + ε,  3) Ln Y = a0 + a1 Ln D2

 + a2 DN +ε,  4) Ln Y = a0 + a1 Ln 
D + a2 D2 + ε,   5) Y = a0 + a1 D + a2 D2 + ε,   6) Y = a0 + a1 DN + a2 D2 + ε,  7) Y = a0 + a1 Ln D + a2 (Ln 
D)2 + ε,  8) Log (Y + 0,2) = a0 + a1 log (BA) + a2 D + a3 log (D) + ε. Berdasarkan hasil uji peranan peubah 
bebas melalui uji F, model yang terpilih untuk pengelompokan jenis adalah Model 1, Model 2, Model 5, 
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Model 6, dan Model 7.  Berdasarkan perbandingan nilai JKS terkecil dari semua pengelompokan jenis 
sementara model terpilih, dihasilkan 11 kelompok jenis, yaitu: Kelompok 1 (Xylopia sp.), Kelompok 2 
(Ganua motleyana Pierre), Kelompok 3 (Planconia valida Bl + Ilex cymosa Bl), Kelompok 4 (Urandra 
scorpioides O.Ktze + Castanopsis sp.), Kelompok 5 (Shorea macrantha Brandis), Kelompok 6 (Cantleya 
cornoculata Howard), Kelompok 7 (Tetramerista glabra Miq + Santiria laevigata BL), Kelompok 8 (Ilex sp. 
+ Gluta renghas L), Kelompok 9 (Colomus optimus + Dacryoides rostrata H.J.L.), Kelompok 10 
(Hydnocarpus gracilis + Eugenia sp.), dan Kelompok 11 (Durio carinatus Mast). Pendugaan riap diameter 
rata-rata setiap kelompok diperoleh dengan menggunakan model gabungan dari masing-masing kelompok 
menghasilkan nilai untuk Kelompok 1) 0,392 cm/th dengan selang 0,334-0,449 cm/th,  Kelompok 2) 0,402 
cm/th dengan selang 0,343-0,462 cm/th,  Kelompok 3) 0,380 m/th dengan selang 0,321-0,440 cm/th,  
Kelompok 4) 0,374 cm/th dengan selang 0,313-0,435 cm/th,  Kelompok 5) 0,385 cm/th dengan selang 0,281-
0,490 cm/th,   Kelompok 6) 0,354 cm/th dengan selang 0,255-0,452 cm/th,  Kelompok 7) 0,360 cm/th dengan 
selang 0,282-0,438 cm/th,  Kelompok 8) 0,038 cm/th dengan selang 0,03-0,045 cm/th,  Kelompok 9) 0,366 
cm/th dengan selang 0,279-0,452 cm/th, Kelompok 10) 0,382 cm/th dengan selang 0,268-0,497 cm/th, dan  
Kelompok 11) 0,366 cm/th dengan selang 0,178-0,555 cm/th. 

Kata kunci: Pengelompokan jenis, model penduga, riap diameter, hutan bekas tebangan, Jambi 
 
 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki hutan hujan tropis 

yang dicirikan dengan besarnya jumlah 
keanekaragaman jenis pohon. Masing-
masing jenis pohon memiliki sifat per-
tumbuhan yang berbeda-beda termasuk 
riap diameternya yang disebabkan oleh 
beberapa hal di antaranya adalah faktor 
tempat tumbuh yang berbeda-beda. Se-
hingga penentuan besarnya riap  tidak da-
pat disamakan antara jenis yang satu de-
ngan jenis yang lainnya. Penentuan mo-
del penduga riap diameter yang dapat di-
andalkan dan cukup mewakili untuk seti-
ap jenis pohon sangat diperlukan untuk 
kegiatan pengelolaan hutan, misalnya da-
lam kegiatan perencanaan penentuan 
jumlah hasil  hutan yang akan dipanen. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa 
jumlah maksimal hasil yang dapat diper-
oleh dari hutan pada suatu waktu tertentu 
adalah jumlah kumulatif pertumbuhan 
sampai waktu itu, sedangkan jumlah 
maksimum hasil yang dapat dikeluarkan 
secara terus-menerus setiap periode sama 
dengan pertumbuhan dalam periode wak-
tu itu (Davis and Johnson, 1987).  

Menurut Suhendang (1996) berdasar-
kan periode yang dipakai sebagai dasar 
dalam perhitungannya, pertumbuhan dan 
hasil dapat mengandung dua arti, yaitu 
tingkat (level) dan laju. Pertumbuhan dan 
hasil dalam arti total menunjukkan jum-
lah sampai periode waktu tertentu, 

sedangkan dalam arti laju menunjukkan 
jumlah untuk waktu tertentu, biasanya di-
nyatakan untuk setiap tahun. Laju per-
tumbuhan tegakan sebagai riap (m3/ha/ta-
hun), sedangkan banyaknya volume kayu 
maksimum yang dipanen per periode (ta-
hun) disebut etat hasil. Pengelolaan hutan 
akan ada pada tingkat kelestarian hasil 
apabila besarnya etat sama dengan riap 
tegakan. 

Kegiatan pengaturan hasil pada hutan 
tidak seumur yang menggunakan sistem 
silvikultur tebang pilih memerlukan  in-
formasi yang akurat mengenai pertum-
buhan (growth) dan riap (increment). Da-
ri informasi riap tersebut maka dapat di-
ketahui dinamika struktur tegakannya ka-
rena adanya komponen growth, up-
growth, dan mortality. Informasi riap 
yang diperlukan antara lain riap tahunan 
berjalan (CAI) dari hasil pengukuran Pe-
tak Ukur Permanen (PUP) setiap tahun 
atau dua tahun sekali dan riap periodik ta-
hunan (PAI). 

Penyusunan model penduga riap dia-
meter untuk masing-masing jenis kurang 
praktis karena banyaknya jumlah model 
penduga riap diameter yang harus disu-
sun. Kendala lain dalam penyusunan mo-
del penduga riap diameter tiap jenis ada-
lah keterbatasan data, sehingga dibutuh-
kan suatu pengelompokan jenis pohon ke 
dalam beberapa kelompok berdasarkan 
kesamaan model penduga riap diameter. 
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Model penduga riap diameter kelompok 
jenis ini dapat menerangkan riap diameter 
masing-masing jenis anggota kelompok. 
Melalui pengelompokan jenis maka jenis-
jenis yang memiliki keterbatasan data da-
pat diduga riap diameternya dengan cara  
praktis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menda-
patkan informasi mengenai kelompok-ke-
lompok jenis yang memiliki model pen-
duga riap diameter sama berdasarkan mo-
del paling optimal yang diperoleh dengan 
menduga hubungan antara riap diameter 
dengan diameter pohon, kerapatan tegak-
an, luas bidang dasar, dan interaksinya  
pada berbagai jenis pohon pada hutan 
alam bekas tebangan di HPH PT. Putra-
duta Indah Wood, Jambi. 

 
 

II.  KEADAAN UMUM LOKASI 
PENELITIAN 
Wilayah kerja HPH PT. Putraduta 

Indah Wood berdasarkan Keputusan 
Menteri Kehutanan tentang HPH No. 
178/KPTS-IV/1998 secara geografis ter-
letak pada 103°55’- 104°00’ Bujur Timur 
dan 1°30’-1°35’ Lintang Selatan. Luas 
areal kerja PT. Putraduta Indah Wood 
adalah 61.000 ha dengan luas kawasan 
berhutan 49.150 ha dan luas kawasan tak 
berhutan 11.850 ha. Menurut pembagian 
wilayah pemangkuan hutan termasuk da-
lam Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan 
Tanjung, Resort Polisi Hutan Tanjung, 
Cabang Dinas Kehutanan Batanghari, dan 
Kelompok Hutan Sungai Kumpeh. Se-
dangkan menurut pembagian administrasi 
pemerintahan termasuk dalam Desa Pe-
matangraman, Kecamatan Kumpeh, Ka-
bupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Lo-
kasi Petak Ukur Permanen (PUP) ada di 
kawasan bekas tebangan tahun 1992/ 
1993 pada RKLPH I.  

Keadaan lapangan atau topografi di 
lokasi penelitian, pada umumnya datar 
dengan kelerengan 0-8 % pada ketinggian 
10-30 meter di atas permukaan laut. Jenis 
tanah yang terdapat di kawasan tersebut 
adalah tanah gambut (organosol) yang 

terbentuk dari sisa-sisa vegetasi di atas 
endapan alluvial muda. Warna tanah 
gambut pada lokasi ini adalah hitam-
coklat kemerahan, tanpa horizon, tanpa 
struktur dan konsistensinya tidak lekat 
dan tidak plastis. Tingkat dekomposisi ta-
nah gambut pada lokasi ini adalah hemik-
saprik. Sifat fisik dan kimia tanahnya 
adalah sebagai berikut: derajat keasaman 
antara 4,0-4,5 (relatif masam), bahan or-
ganik dan N (nitrogen) total sangat tinggi, 
P2O5 dan K2O tersedia relatif rendah 
sampai sedang, Kapasitas Tukar Kation 
(KTK) sangat tinggi, Kejenuhan Basa 
(KB) rendah, dan kejenuhan Al berkisar 
antara 7-30 % (HPH PT. Putraduta Indah 
Wood, 1995) . 

Menurut pembagian iklim oleh 
Schmidt dan Ferguson (1951), lokasi ter-
sebut termasuk dalam iklim A (sangat ba-
sah) dengan nilai Q = 14,3 %. Curah hu-
jan tahunan mencapai 2.071 mm/tahun 
dengan curah hujan tertinggi terjadi pada 
bulan Desember. Suhu udara rata-rata 
maksimum per bulan 31,7° C dan suhu 
udara minimum rata-rata per bulan 23,4° 
C. Kelembaban nisbi rata-rata 83,8 % de-
ngan lama penyinaran matahari tertinggi 
terjadi pada bulan Oktober sebesar 8,64 
jam (72 %), sedangkan lama penyinaran 
matahari terpendek terjadi pada bulan 
September sebesar 4,92 jam (41 %).  

Tipe hutan di lokasi penelitian terma-
suk dalam tipe hutan rawa kering yang 
didominasi oleh jenis dari suku Diptero-
carpaceae, yaitu meranti (Shorea spp.). 
Sedangkan untuk jenis Non-Dipterocar-
paceae antara lain ramin (Gonystylus 
spp.), rengas (Gluta spp.), punak (Tetra-
merista glabra Miq.), dan durian (Durio 
carinatus Mast.). 

 
 

III. METODE PENELITIAN 
 
A. Bahan dan Alat 

Bahan yang dipergunakan dalam pe-
nelitian ini berupa data hasil pengukuran 
pada satu seri PUP yang dibuat pada pe-
tak tebang nomor E 7 di kawasan hutan 
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alam bekas tebangan wilayah kerja HPH 
PT. Putraduta Indah Wood, Jambi. PUP 
yang digunakan sebanyak empat unit, ya-
itu PUP 2, PUP 3, PUP 4, dan PUP 9 de-
ngan luas masing-masing PUP satu hek-
tar. Pada masing-masing PUP telah dila-
kukan enam kali pengukuran dengan se-
lang waktu ± satu tahun yang dimulai pa-
da tahun 1995 sampai tahun 2000. Se-
dangkan alat yang digunakan meliputi  
alat-alat tulis, kalkulator, dan seperangkat 
personal computer dengan software Mi-
nitab 13 dan Microsoft Excel yang digu-
nakan untuk pengolahan data. 
 
B.  Pengolahan dan Analisis Data 
1.  Penentuan Riap Tahunan Berjalan 

(CAI) 
Riap diameter dinyatakan dalam riap 

tahunan berjalan (CAI), yaitu riap yang 
terjadi antara dua periode pengukuran 
yang berurutan untuk periode pengukuran 
terpendek dalam kegiatan inventarisasi 
hutan (umumnya satu tahun). 

2. Penentuan Rata-rata Riap Diameter 
Penentuan rata-rata riap diameter dari 

setiap individu jenis dilakukan dengan 
menggunakan persamaan :  

n
iX

Xm
∑

=  

dimana : 
Xm  : rata-rata riap diameter individu jenis ke-m 
Xi   : nilai riap diameter pengamatan ke-i dari in- 
         dividu jenis ke-m 
n      : jumlah pengamatan dari individu jenis ke-m 

3. Analisis Data 
Dalam tahap ini akan dilakukan pen-

dugaan parameter model hubungan riap 
diameter dengan diameter pohon, kera-
patan tegakan, dan luas bidang dasar. 
a.   Pembentukan model 

Model-model hipotesis bagi bentuk 
hubungan riap diameter dengan diameter 
serta kerapatan tegakan diduga akan da-
pat dipergunakan untuk menyatakan ben-
tuk hubungan tersebut. Ada delapan mo-
del yang dapat dipergunakan dalam mem-
bentuk hubungan ini, yaitu : 

1) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 DN + ε  
(Suhendang, 1997) 

2) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 D + ε  
(Vanclay, 1994) 

3) Ln Y = a0 + a1 Ln  D2 + a2 DN + ε  
(Suhendang, 1997) 

4) Ln Y = a0 + a1 Ln D + a2 D2 + ε 
(Wykoff, 1990 dalam Vanclay, 1994) 

5) Y = a0 + a1 D + a2 D2 + ε  
(Brown, 1997 dalam Suhendang, 
1997) 

6) Y = a0 + a1 DN + a2 D2 + ε  
(Fachrurozy, 2000) 

7) Y = a0 + a1 Ln D + a2 (Ln D)2 + ε  
(Fachrurozy, 2000) 

8) Log (Y+0,2) = a0 + a1 log (BA) +  
a2 D + a3 log (D) + ε (Vanclay, 1991) 

dimana,  
Y : Riap diameter (cm/tahun) 
a0 : Koefisien elevasi 
a123 : Koefisien regresi 
D : Diameter pohon (m) 
N : Kerapatan tegakan (jml pohon/ha) 
BA : Luas bidang dasar (m2) 

b.  Uji keberartian peranan peubah bebas 
Uji keberartian peranan di setiap pe-

ubah bebas model di dalam persamaan, 
dilakukan dengan menggunakan uji F de-
ngan pendekatan hipotesisnya adalah :  
H0 : β i = 0 
H1 : sekurang-kurangnya ada satu β i ≠ 0  

Penolakan β i = 0 menyatakan bahwa 
paling sedikit satu peubah bebas xi mem-
berikan sumbangan yang nyata pada mo-
del tersebut, sedangkan rumus Fhitung-nya 
sebagai berikut :  

bsisaanJKsisaan/d

regresiregresi/dbJK
hitungF =  

dimana, JK adalah jumlah kuadrat dan db 
adalah derajat bebas. Selain memban-
dingkan Fhitung dengan Ftabel, uji keber-
artian peranan peubah bebas juga dilaku-
kan dengan melihat nilai P (peluang nya-
ta). Nilai P ini menunjukkan peluang un-
tuk menolak Ho. 
c.   Pemilihan model 

Pemilihan model harus memperhati-
kan kriteria sebagai berikut :  
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1) model nyata, ditunjukkan oleh nilai P 
≤ 0,05 

2) nilai R2 (koefisien determinasi) 
Dari kedelapan model yang ada, akan 

dilakukan pemilihan satu model yang 
akan digunakan untuk pengelompokan je-
nis. Model yang dipilih merupakan model 
yang paling significant yakni memiliki 
jumlah jenis terbanyak yang significant 
dengan model tersebut. 
d.   Pengelompokan jenis 

Pengelompokan jenis dilakukan mela-
lui tahapan sebagai berikut : 

1) Pengurutan jenis berdasarkan penga-
matan (jumlah individu untuk ma-
sing-masing jenis) mulai dari jenis 
yang memiliki jumlah pengamatan 
terbanyak sampai dengan yang paling 
sedikit. 

2) Jenis yang menduduki urutan pertama 
ditentukan sebagai anggota kelompok 
jenis pertama. 

3) Untuk setiap jenis di bawah urutan 
pertama, akan dilakukan uji F berpa-
sangan pada taraf nyata 5 % dengan 
setiap jenis yang berada di urutan se-
sudahnya berdasarkan model penduga 
riap diameter yang telah dipilih pada 
tahap ke-3 dengan menggunakan per-
samaan sebagai berikut:  

Db12

JKS12
Db2)(Db1Db12

JKS2)(JKS1JKS12

Fhitung
+−

+−

=  

dimana,   
JKS12 : Jumlah Kuadrat Sisaan gabungan 

jenis 1 dan jenis 2 
JKS1 : Jumlah Kuadrat Sisaan jenis 1 
JKS2 : Jumlah Kuadrat Sisaan jenis 2 
Db12 : Derajat bebas JKS12 
Db1 : Derajat bebas JKS1 
Db2 : Derajat bebas JKS2 

F hitung yang diperoleh kemudian 
dibandingkan dengan F tabel dengan 
derajat bebas Db12 - (Db1 + Db2) 
dan Db12 pada P < 0,05. Jika F hi-
tung > F tabel, maka dapat dinyata-
kan bahwa jenis yang diuji tersebut 
berbeda nyata, selanjutnya jenis terse-
but akan ditetapkan menjadi kelompok 

kedua, ketiga, dan seterusnya. Seba-
liknya, jika dari pengujian didapatkan 
bahwa F hitung, F tabel, maka jenis 
tersebut dinyatakan tidak berbeda 
nyata, selanjutnya jenis tersebut tidak 
akan langsung dikelompokkan dan di-
pisahkan untuk sementara sampai se-
mua jenis telah diuji F berpasangan 
dan didapatkan jenis-jenis yang saling 
berbeda nyata yang membentuk ke-
lompok-kelompok tersendiri. 

e.   Penyusunan model gabungan 
Setelah didapatkan kelompok-kelom-

pok jenis, maka dilakukan penyusunan 
model gabungan sehingga masing-masing 
kelompok jenis akan memiliki satu model 
penduga riap diameter yang mewakili je-
nis-jenis yang ada di dalamnya. 
f.   Pendugaan CAI 

Pendugaan selang riap diameter ke-
lompok jenis dihitung dengan rumus : 









−±=
ni

si
1)0,025(nityiY  

dimana,  
Y : CAI dugaan kelompok jenis (cm/tahun) 
yi : rata-rata CAI dugaan kelompok jenis ke-i 
      (cm/tahun) 
ni : jumlah anggota kelompok jenis ke-i 
si : simpangan baku kelompok jenis ke-i 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pembentukan dan Pemilihan Model 

Berdasarkan hasil pengamatan terha-
dap Petak Ukur Permanen (PUP) di loka-
si penelitian didapatkan 60 jenis pohon. 
Jenis pohon yang dapat dibentuk model-
nya menggunakan delapan model dan 
memenuhi kriteria nilai P ≤ 0,05 ber-
jumlah 17 jenis (Tabel 1).  

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji ke-
berartian peranan peubah bebas yang di-
lakukan melalui uji F, dengan memban-
dingkan antara Fhitung dan Ftabel pada α = 
5 %, didapatkan jenis-jenis yang 
modelnya nyata  (Fhitung > Ftabel dan nilai 
P ≤ 0,05) yang disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil uji peranan peubah 
bebas  pada  Tabel   2   kemudian   dipilih 
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Tabel (Table) 1. Daftar jenis pohon terpilih berdasarkan jumlah pengamatan (List of chosen tree species 
based on number of observations) 

No. Jenis (Species) Jumlah (Number) Diameter (cm) 
Minimal (Minimum) Maksimal (Maximum) 

1 Xylopia sp. 236 10,5 60,6 
2 Ganua motleyana Pierre 231 10,4 47,4 
3 Planconia valida BL 152 10,6 41,5 
4 Urandra scorpioides O.Ktze 102 10,3 64,3 
5 Castanopsis sp. 91 10,4 24,9 
6 Shorea macrantha Brandis 71 10,6 51,7 
7 Cantleya corniculata Howard 68 21,1 54,9 
8 Tertamerista glabra Miq 66 10,9 124,7 
9 Ilex sp. 63 10,6 45,3 

10 Colomus optimus 63 10,4 37,6 
11 Gluta renghas L. 62 10,9 73,9 
12 Ilex cymosa BL 58 10,8 48,1 
13 Hydnocarpus gracilis  46 10,9 21,4 
14 Santiria laevigata BL 43 11,0 73,2 
15 Dacryoides rostrata H.J.L. 29 10,9 59,2 
16 Durio carinatus Mast 22 11,9 83,5 
17 Eugenia sp. 13 10,7 32,7 

 
 

Tabel  (Table) 2. Jenis pohon yang nyata berdasarkan hasil uji F (Significant tree species based on F test 
resulted) 

Model Jenis (Species) Banyaknya jenis 
(Number of species) 

1 Xylopia sp., Ganua motleyana Pierre, Planconia valida BL., Cantleya cor-
niculata Howard, Tetramerista glabra Miq., Ilex sp., Colomus optimus, 
Gluta renghas L., Ilex cymosa BL., Hydnocarpus gracilis, Dacryoides ros-
trata H.J.L., Durio carinatus Mast., Eugenia sp. 

13 

2 Urandra scorpioides O.Ktze, Castanopsis sp., Tetramerista glabra Miq, 
Santiria laevigata BL. 

4 

3 Xylopia sp., Ganua motleyana Pierre, Planconia valida BL., Cantleya cor-
niculata Howard, Tetramerista glabra Miq., Ilex sp., Colomus optimus, 
Gluta renghas L., Ilex cymosa BL, Hydnocarpus gracilis, Dacryoides ros-
trata H.J.L., Durio carinatus Mast., Eugenia sp. 

13 

4 Castanopsis sp., Tetramerista glabra Miq, Santiria laevigata BL. 3 
5 Shorea macrantha Brandis, Tetramerista glabra Miq, Santiria laevigata BL 3 
6 Cantleya corniculata Howard, Tetramerista glabra Miq., Hydnocarpus 

gracilis, Durio carinatus Mast., Eugenia sp. 
5 

7 Castanopsis sp., Tetramerista glabra Miq 2 
8 Tetramerista glabra Miq 1 

 
 
 
model yang akan digunakan untuk penge-
lompokan jenis. Model yang akan dipakai 
untuk pengelompokan jenis tersebut dipi-
lih berdasarkan jumlah jenis yang nyata, 
sederhana sehingga lebih praktis, dan me-
wakili jenis-jenis yang ada. Berdasarkan 
hal tersebut, maka model yang dipilih un-
tuk pengelompokan jenis adalah Model 1, 
Model 2, Model 5, Model 6, dan Model 
7. 

B.  Pengelompokan Jenis dan Penyu-
sunan Model Gabungan 
Pengelompokan jenis ini dilakukan 

melalui uji F berpasangan antara setiap 
jenis dengan jenis yang ada di urutan se-
sudahnya. Pengurutan jenis ini 
didasarkan pada urutan jumlah jenis 
terbesar hingga yang terkecil. Uji F 
berpasangan dilakukan untuk masing-
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masing model terpilih dengan taraf nyata 
5 %. 

Berdasarkan uji F berpasangan meng-
gunakan model terpilih (Model 1, 2, 5, 6, 
dan Model 7), kemudian dilakukan pe-
ngelompokan jenis sementara dengan 
memilih model yang memiliki nilai pe-
nambahan JKS yang terkecil, untuk mo-
del dengan Fhitung < Ftabel. 
Pengelompokan jenis sementara untuk 
masing-masing model tersaji dalam Tabel 
3. 

Berdasarkan pengelompokan jenis se-
mentara tiap model terdapat beberapa je-
nis yang masuk di setiap model dengan 
pengelompokan yang bervariasi. Hasil 
pengelompokan jenis sementara pada 
Model 1 dan Model 6, jenis Tetramerista 
glabra Miq. tergabung dengan Cantleya 
corniculata Howard. Sedangkan hasil pe-
ngelompokan jenis sementara  pada Mo-
del 2 dan Model 5, jenis Tetramerista 
glabra Miq. tergabung dengan Santiria 
laevigata BL. Jenis Castanopsis sp. pada 
Model 2 tergabung dengan jenis Urandra 
scorpioides O.Ktze, sedangkan pada Mo-
del 7 Castanopsis sp. tergabung dengan 
Tetramerista glabra Miq. Hasil penge-
lompokan jenis sementara Model 1 dan 
Model 6, jenis Hydnocarpus gracilis ter-
gabung dengan Eugenia sp. 

Terdapat pula beberapa jenis yang 
berdiri sendiri sebagai kelompok atau ti-

dak tergabung dengan jenis lain. Pada pe-
ngelompokan sementara dengan Model 1 
jenis yang tidak tergabung dengan jenis 
lain adalah Xylopia sp., Ganua motleyana 
Pierre, dan Durio carinatus Mast. Se-
dangkan pada Model 5 jenis yang berdiri 
sendiri sebagai kelompok adalah Shorea 
macrantha Brandis  dan pada Model 6 je-
nis Durio carinatus Mast. Hasil penge-
lompokan jenis sementara dengan Model 
2,  5, dan Model 7 tidak terdapat jenis 
yang berdiri sendiri sebagai kelompok. 

Berdasarkan hasil pengelompokan je-
nis sementara untuk masing-masing mo-
del, dibandingkan penambahan JKS-nya. 
Kelompok jenis yang akan dipilih adalah 
kelompok jenis yang memiliki penam-
bahan JKS terkecil atau bisa dikatakan 
memiliki kemiripan yang tinggi (Tabel 
4). Hasil perbandingan JKS ini adalah pe-
ngelompokan jenis akhir yang memuat 
seluruh jenis menggunakan model yang 
nyata, disajikan pada Tabel 5. 

Pengelompokan jenis akhir mengha-
silkan 11 kelompok jenis dari 17 jenis po-
hon yang diteliti. Sebelas kelompok yang 
dihasilkan terdiri dari enam kelompok 
yang merupakan gabungan dua jenis po-
hon dan lima kelompok yang terdiri dari 
jenis pohon yang tidak tergabung dengan 
jenis lain atau berdiri sendiri. 

 

 
 

Tabel (Table) 3.  Hasil pengelompokan jenis sementara berdasarkan Model 1, 2, 5, 6, dan Model 7 
(Preliminary species grouping results based on Model 1, 2, 5, 6, and Model 7) 

Model Kelompok 
(Groups) Jenis pohon (Tree species) 

1 1 Xylopia sp. 
 2 Ganua motleyana Pierre 
 3 Planconia valida BL + Ilex cymosa BL. 
 4 Cantleya corniculata Howard + Tetramerista glabra Miq 
 5 Ilex sp. +  Gluta renghas L 
 6 Colomus optimus + Dacryoides rostrata H.J.L.  
 7 Hydnocarpus gracilis + Eugenia sp. 
 8 Durio carinatus Mast 

2 1 Urandra scorpiodes O.Ktze + Castanopsis sp. 
 2 Tetramerista glabra Miq + Santiria laevigata BL 

5 1 Shorea macrantha Brandis 
 2 Tetramerista glabra Miq + Santiria laevigata BL 

6 1 Cantleya corniculata Howard + Tetramerista glabra Miq 
 2 Hydnocarpus gracilis + Eugenia sp. 
 3 Durio carinatus Mast 
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7 1 Castanopsis sp. + Tetramerista glabra Miq 
Tabel (Table) 4. Perbandingan penambahan jumlah kuadrat sisaan untuk jenis yang sama pada seluruh 

pengelompokan (The increasing comparison of residual sum square for the similar species 
to all groupings) 

Model Gabungan jenis  
(Species combined) 

Jumlah Kuadrat Sisaan  
(Residual of Sum Square) 

Awal 
(Initial) 

Akhir  
(End) 

Penambahan 
(Increasing) 

6 Hydnocarpus gracilis + Eugenia sp. 0,08636 0,106292 0,019932 
5 Tetramerista glabra Miq + Santiria laevigata BL 0,085948 0,126433 0,040485 
6 Cantleya corniculata Howard + Tetramerista glabra Miq 0,076257 0,163933 0,087676 
7 Castanopsis sp. + Tetramerista glabra Miq 0,207964 0,301099 0,093135 
1 Hydnocarpus gracilis + Eugenia sp. 0,81296 0,66501 0,14795 
1 Colomus optimus + Dacryoides rostrata H.J.L. 0,785874 0,543741 0,242133 
2 Tetramerista glabra Miq + Santiria laevigata BL 0,626241 0,9454 0,319159 
2 Urandra scorpioides O.Ktze + Castanopsis sp. 2,59184 2,91478 0,32294 
1 Ilex sp. + Gluta renghas L. 0,80959 0,416104 0,393486 
1 Planconia valida BL + Ilex cymosa BL 4,50227 3,90405 0,59822 
1 Cantleya corniculata Howard + Tetramerista glabra Miq 1,29679 0,67539 0,6214 

 
 

Tabel (Table) 5. Pengelompokan jenis akhir berdasarkan model yang nyata dan model gabungan tiap 
kelompok (The final species groupings based on significant and combined model for each 
group)  

Kelompok (Group) Model Model gabungan (Combined model) P 
1 1 Xylopia sp. 

Ln Y = -1,25 + 0,137 LnD - 0,000011 DN 
0,033 

2 1 Ganua motleyana Pierre 
Ln Y = -1,09 + 0,0839 Ln D - 0,000006 DN 

0,047 

3 1 Planconia valida BL + Ilex cymosa BL. 
Ln Y = -1,23 + 0,139 Ln D - 0,000014 DN 

0,001 

4 2 Urandra scorpioides O.Ktze + Castanopsis sp. 
Ln Y = -1,85 + 0,414 Ln D - 0,0170 D 

0,005 

5 5 Shorea macrantha Brandis 
Y = 0,448 - 0,00735 D + 0,000173 D2 

0,031 

6 6 Cantleya corniculata Howard. 
Y = 0,372 - 0,000002 DN + 0,000013 D2 

0,034 

7 5 TetrameristaglabraMiq + Santirialaevigata BL 
Y = 0,363 + 0,000276 D - 0,000008 D2 

0,002 

8 1 Ilex sp  + Gluta reghas L. 
Ln Y = -1,11 + 0,0581 Ln D - 0,000005 DN 

0,007 

9 1 Colomus optimus + Dacroydes rostrata H.J.L. 
Ln Y = -1,21 + 0,120 Ln D - 0,000013 DN 

0,001 

10 6 Hydnocarpus gracilis  + Eugenia sp. 
Y = 0,444 - 0,000013 DN + 0,000245 D2 

0,001 

11 6 Durio carinatus Mast. 
Y = 0,331 + 0,000001 DN + 0,000000 D2 

0,026 

Keterangan (Remarks) : P = peluang nyata (significant probability) 
 
 

Pada Kelompok 3 Planconia valida 
BL. digabungkan dengan Ilex cymosa 
BL. karena menghasilkan nilai penam-
bahan JKS terkecil yaitu 0,59822. Secara 
ekologis Planconia valida BL. dan Ilex 
cymosa BL. merupakan pohon dengan 
tinggi hingga 20 m atau perdu (Whitmore 

dan Tantra, 1986). Menurut Soerianegara 
dan Indrawan (1998) jenis Planconia va-
lida BL. dan Ilex cymosa BL. termasuk 
dalam stratum C. 

Urandra scorpioides O.Ktze diga-
bungkan dengan Castanopsis sp. pada 
Kelompok 4 karena memiliki penam-
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bahan JKS yang terkecil yaitu 0,32294 
dibandingkan kedua jenis tersebut 
digabung dengan jenis lainnya. Casta-
nopsis sp. memiliki tinggi 10-36 meter 
(Whitmore dan Tantra, 1986). Menurut 
Soerianegara dan Indrawan (1998) jenis 
ini termasuk dalam stratum A atau jenis 
semi toleran yaitu pada tingkat semai 
hingga pancang memerlukan naungan se-
kedarnya tetapi untuk pertumbuhan se-
lanjutnya perlu cahaya yang cukup ba-
nyak. Serupa dengan Castanopsis sp., 
Urandra scorpioides O.Ktze merupakan 
pohon dengan tinggi mencapai 60 m dan 
tergolong dalam stratum A (Soerianegara 
dan Indrawan, 1998). 

Tetramerista glabra Miq. Digabung-
kan dengan Santiria laevigata BL. karena 
memiliki nilai penambahan JKS terkecil 
dibandingkan kedua jenis tersebut diga-
bungkan dengan jenis lainnya yaitu sebe-
sar 0,040485. Secara ekologis Tetrame-
rista glabra Miq. memiliki ukuran se-
dang sampai agak besar, tingginya men-
capai 40 m atau ada di stratum A dan me-
rupakan jenis semi toleran. Demikian pu-
la Santirialaevigata BL. memiliki tinggi 
15-45 m dengan diameter antara 25-100 
cm (Whitmore dan Tantra, 1986), menu-
rut Soerianegara dan Indrawan (1998) 
Santiria laevigata BL. termasuk dalam 
stratum A atau jenis semi- toleran.  

Pada Kelompok 8 Ilex sp. digabung-
kan dengan Gluta renghas L karena ga-
bungan keduanya memiliki nilai penam-

bahan JKS terkecil yaitu 0,393486. Ilex 
sp. merupakan pohon dengan tinggi hing-
ga 20 m atau perdu (Whitmore dan Tan-
tra, 1986) dan tergolong dalam stratum C 
(Soerianegara dan Indrawan, 1998), se-
dangkan Gluta renghas L menurut Soeri-
anegara dan Indrawan (1998) jenis ini 
termasuk dalam stratum A atau jenis se-
mi-toleran yang perlu cahaya cukup ba-
nyak.  

Colomus optimus digabungkan de-
ngan Dacryoides rostrata H.J.L. pada ke-
lompok 10 karena memiliki nilai penam-
bahan JKS terkecil yaitu 0,242133. Hyd-
nocarpus gracilis dan Eugenia  sp. diga-
bungkan dalam kelompok 10 karena me-
miliki nilai penambahan JKS terkecil ya-
itu 0,019932 dibandingkan keduanya di-
gabungkan dengan jenis lain.  

 
C. Pendugaan Riap Diameter 

Pendugaan riap diameter (CAI) setiap 
kelompok diperoleh dengan mengguna-
kan model dari gabungan masing-masing 
kelompok. Hasil analisis statistik riap 
diameter masing-masing kelompok disa-
jikan pada Tabel 6. 

Berdasarkan Tabel 6 nilai riap rata-
rata diameter terbesar yaitu 0,402 cm/th 
dengan selang antara 0,343-0,462 terda-
pat pada Kelompok 2 dengan jenis tung-
gal Ganua motleyana Pierre. Jenis ini 
memiliki tinggi pohon mencapai 30 m 
(Whitmore dan Tantra, 1986) dan menurut 

 
Tabel (Table) 6.  Riap diameter, simpangan baku, selang riap diameter, dan koefisien variasi masing-masing 

kelompok (Diameter increment, standard deviation, interval of diameter increment, and 
coefficient of variation for each groups) 

Kelompok 
(Group) 

Riap diameter 
(Diameter increment) 

(cm/th) 

Simpangan baku  
(Standard deviation) 

(cm/th) 

Selang riap diameter 
(Interval of diameter 
increment) (cm/th) 

Koefisien variasi 
(Coefficient of variation) 

(%) 
1 0,392 0,141 0,334-0,449 35,983 
2 0,402 0,051 0,343-0,462 12,632 
3 0,380 0,085 0,321-0,440 22,230 
4 0,374 0,065 0,313-0,435 17,503 
5 0,385 0,083 0,281-0,490 21,438 
6 0,354 0,036 0,255-0,452 10,051 
7 0,360 0,036 0,282-0,438 10,092 
8 0,038 0,032 0,030-0,045 84,540 
9 0,366 0,037 0,279-0,452 10,165 

10 0,382 0,049 0,268-0,497 12,730 
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11 0,366 0,033 0,178-0,555 8,953 
Soerianegara dan Indrawan (1998) jenis 
ini termasuk dalam stratum B atau jenis 
toleran yang dalam pertumbuhannya ku-
rang memerlukan cahaya dan tahan terha-
dap naungan. 

Sedangkan riap rata-rata diameter ter-
kecil yaitu 0,038 cm/th dengan selang an-
tara 0,030-0,045 terdapat pada Kelompok 
8 yang beranggotakan jenis Ilex sp. dan 
Gluta renghas L. Ilex sp. memiliki tinggi 
mencapai 20 m, pohon rendah, banyak 
cabang, dan tergolong dalam stratum C, 
sedangkan Gluta reghas L termasuk da-
lam stratum A atau jenis semi toleran 
yang perlu cahaya cukup banyak (Soeria-
negara dan Indrawan, 1998). Riap rata-
rata diameternya kecil karena di lapangan 
sering terjadi jenis pohon yang membu-
tuhkan naungan mendapatkan banyak si-
nar matahari sedangkan pohon yang 
membutuhkan banyak sinar matahari ter-
naungi sehingga menyebabkan pertum-
buhannya kurang optimal. 

Cochran (1974) menyatakan bahwa 
nilai koefisien variasi tinggi jika P ≤ 0,05. 
Nilai koefisien variasi tinggi menunjuk-
kan variasi data yang diteliti juga tinggi. 
Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa koefi-
sien variasi berkisar antara 8,953 pada 
Kelompok 11 (Durio carinatus Mast) 
sampai dengan 84,540 pada Kelompok 8 
(Ilex sp. + Gluta renghas L). 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Berdasarkan hasil pengelompokan je-

nis dari 17 jenis terpilih, dikelom-
pokan menjadi 11 kelompok jenis, 
yaitu Kelompok 1 (Xylopia sp.), Ke-
lompok 2 (Ganua motleyana Pierre), 
Kelompok 3 (Planconia valida BL + 
Ilex cymosa BL.), Kelompok 4 
(Urandra scorpioides O.Ktze + Cas-
tanopsis sp.), Kelompok 5 (Shorea 
macrantha Brandis), Kelompok 6 
(Cantleya corniculata Howard), Ke-
lompok 7 (Tetramerista glabra Miq + 
Santiria laevigata BL), Kelompok 8 

(Ilex sp.  + Gluta reghas L.), 
Kelompok 9 (Colomus optimus + Da-
croydes rostrata H.J.L.), Kelompok 
10 (Hydnocarpus gracilis  + Eugenia 
sp.), Kelompok 11 (Durio carinatus 
Mast.).  

2. Model gabungan masing-masing ke-
lompok adalah sebagai berikut:  
- Kelompok 1 :  

Ln Y = -1,25 + 0,137 LnD - 
0,000011 DN, dengan P = 0,033 

- Kelompok 2 :  
Ln Y = -1,09 + 0,0839 Ln D - 
0,000006 DN, dengan P = 0,047 

- Kelompok 3 :  
Ln Y = -1,23 + 0,139 Ln D - 
0,000014 DN, dengan P = 0,003 

- Kelompok 4 :  
Ln Y = -1,85+0,414 LnD-0,0170 D, 
dengan P = 0,005 

- Kelompok 5 :  
Y = 0,448-0,00735D+0,000173 D2, 
dengan P = 0,031 

- Kelompok 6 :  
Y = 0,372 - 0,000002 DN + 
0,000013 D2, dengan P = 0,034 

- Kelompok 7 :  
Y =0,363+0,000276D-0,000008 D2, 
dengan P = 0,002 

- Kelompok 8 :  
Ln Y = -1,11 + 0,0581 Ln D - 
0,000005 DN, dengan P = 0,007 

- Kelompok 9   :  
Ln Y = -1,21 +0,120 Ln D - 
0,000013 DN, dengan P = 0,001 

- Kelompok 10 :  
Y = 0,444 - 0,000013 DN + 
0,000245 D2, dengan P = 0,001 

- Kelompok 11 :  
Y = 0,331 + 0,000001 DN + 
0,000000 D2, dengan P = 0,026 

3. Nilai riap rata-rata diameter terbesar 
yaitu 0,402 cm/th terdapat pada Ke-
lompok 2 dengan jenis tunggal Ganua 
motleyana Pierre dengan selang anta-
ra 0,334-0,449 cm/th. Sedangkan riap 
rata-rata diameter terkecil yaitu 0,038 
cm/th terdapat pada Kelompok 8 yang 
beranggotakan jenis Ilex sp. dan Glu-
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ta renghas L. dengan selang antara 
0,030-0,045 cm/th.  
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